
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

The Use of H5P in Islamic Religious 
Education Learning Media Development 

to Improving Self-Regulated Learning
Oleh:

Muhammad Angga Setiawan 
Dzulfikar Akbar Romadlon

Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari, 2024



2

Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan perangkat material dan non-
material yang dirancang untuk mempermudah penyampaian

materi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.

Media pembelajaran yang jarang digunakan adalah H5P. H5P. 
H5P adalah sebuah plugin yang digunakan untuk platform yang 

memungkinkan kreator untuk merancang dan berbagi materi
suatu pelajaran.

Media pembelajaran digunakan agar siswa dapat belajar secara
mandiri. Peserta didik dapat benar-benar menimplementasikan

kemandirian belajar apabila peserta didik mampu untuk
mewujudkan sikap aktif, kreatif, disiplin dan bertanggung jawab.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis H5P?

Bagaimana efektivitas media pembelajaran H5P pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kemandirian belajar siswa?
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Metode

Penelitian ini akan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Class 
Action Research). Peneliti akan bertindak sebagai pengamat
(observer) dengan menghasilkan satu media pembelajaran

interaktif yang digunakan untuk memberikan solusi atas
problematika terjadi di kelas yaitu dengan cara meningkatkan

kemandirian belajar siswa. Model Penelitian Tindakan Kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan 

McTaggart. Model tersebut membagi dua siklus prosedur yang 
setiap siklusnya penelitian tindakan kelas menjadi empat tahap

yaitu tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (act), 
pengamatan (observe), dan refleksi (reflect).
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Hasil

Pada diagram siklus I

Dapat kita lihat persentase peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar sangat buruk sebesar 1,6%, buruk sebesar

6.4%, baik sebesar 67,8% dan sangat baik sebesar 24,2%. 

Pada diagram siklus II

Dapat kita lihat kenaikan tingkat kemandirian belajar peserta
didik. Peserta didik dengan kemandirian belajar sangat buruk

sebesar 1,1%, buruk sebesar 6,3%, baik sebesar 50,2% dan sangat
baik sebesar 42,5%.
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Pembahasan
Peserta didik dapat dikatakan mandiri dalam belajar apabila mereka dapat

melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, disiplin dan bertanggung
jawab. Menurut Hamzah, pembelajaran aktif adalah pembelajaran

menempatkan guru di posisi sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta
didik agar suasana pembelajaran dapat terlaksana secara kondusif, 

Menurut Susanto pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang tidak
bergantung hanya kepada kurikulum dan rencana belajar sebab kurikulum
hanyalah sekedar dokumen yang dapat dikritisi dan perlu dikembangkan, 
Menurut Atikah, pembelajaran secara disiplin adalah pembelajaran yang 

dilakukan tanpa disuruh guru maupun orangtuanya, Menurut Kuntjojo, 
pembelajaran secara bertanggung jawab merupakan pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik sehingga muncul rasa tanggung jawab dalam diri

peserta didik yang menyebabkan peserta didik merasakan pengalaman
belajar secara langsung.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan kegiatan belajar
mengajar menggunakan media pembelajaran H5P dapat

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Hal ini dapat kita
lihat dari meningkatnya kemandirian belajar peserta didik dari siklus

I menuju siklus II dengan persentase peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar pada saat siklus I sangat buruk sebesar 1,6%, 
buruk sebesar 6.4%, baik sebesar 67,8% dan sangat baik sebesar

24,2% meningkat pada saat siklus II menjadi sangat buruk sebesar
1,1%, buruk sebesar 6,3%, baik sebesar 50,2% dan sangat baik

sebesar 42,5%.
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Manfaat Penelitian

Untuk menganalisis proses pengembangan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis H5P

Untuk menguji efektivitas media pembelajaran H5P pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kemandirian belajar siswa
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